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dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 0543b/U/1987, 

tertanggal 22 Januari 1988. 

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T T ت

 ṡa’ ṡ es titik di atas ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż zet titik di atas ذ

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa’ ṭ te titik di bawah ط

 ẓa’ ẓ zet titik dibawah ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas) ع

 gain g Ge غ

 fa’ f Ef ف

 qaf q Qi ق
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 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n N ن

 wawu w We و

 ha’ h Ha ه

 hamzah ’ Apostrof ء

 ya’ y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 متعقدّين

 عدّة

ditulis 

ditulis 

muta`aqqidīn 

`iddah 

 

III. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبة

 جزية

ditulis 

ditulis 

hibah 

jizyah 

 

- (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

- Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ditulis karāmah al-auliyā كرامه الأولياء

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah ditulis t. 

 ditulis zakāt al-fiṭri زكاةالفطر
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IV. Vokal Pendek 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

i 

a 

u 

i 

a 

u 

 

V. Vokal Panjang 

fathah + alif 

هليةجا  

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas'ā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بينكم

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأنتم

 أعدت

 لئن شكرتم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 القرأن

 القياس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 
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b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah yang 

mengikutinya serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 

 السماء

 الشمس

ditulis 

ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

الفروض ذوي  

 أهل السنة

ditulis 

ditulis 

żawī al-furūḍ 

ahl as-sunnah 

 

X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Bahasa Arab yang umum atau lazim terdapat dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, Hadis, zakat dan mazhab. 

b. Penulisan judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan 

oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab 

c. Penulisan nama pengarang yang menggunakan nama bahasa Arab, tapi 

berasal dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya Muhammad, 

Ahmad, Syakur, Soleh. 

d. Nama Penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Haramain, Yanbu’ 
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ABSTRAK 

 

Tafsir Al-Azhar karya Hamka merupakan tafsir yang lahir pada era reformatif modern-

kontemporer. Produk tafsir yang lahir pada era ini memiliki karakteristik yang 

transformatif dan kontektstual dalam menafsirkan Al-Qur’an. Oleh karena itu, apakah 

tafsir Al-Azhar juga transformatif dan kontekstual? Untuk menjawab pertanyaan 

tersebut penelitian ini merumuskan dua permasalahan: Pertama, bagaimana bentuk 

kontekstualisasi term qawla>n dalam tafsir Al-Azhar? Kedua, bagaimana relevansi tafsir 

kontekstual Hamka dengan dinamika penafsiran al-Qur’an? pertanyaan tersebut akan 

dijawab dengan menggunakan metode tafsir tematik tokoh yang besifat kualitatif. 

Kemudian menggunakan jenis penelitian library research serta menggunakan teknik 

analisis data yang ditawarkan oleh Miles dan Huberman; yakni reduksi data, display 

data, dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, bentuk 

kontekstualisasi penafsiran term qawla>n dalam tafsir Al-Azhar dikategorikan kepada 

tiga bentuk yakni kontekstualisasi yang bermuatan sosio-kultural, kontekstualisasi yang 

bermuatan moral-etik, dan kontekstualisasi yang bermuatan sosio-religius. Kedua, 

relevansi tafsir kontekstual Hamka dengan dinamika tafsir al-Qur’an telah memberikan 

sumbangan akademis dalam bentuk tafsir sebagai kritik sosial, dimana Hamka tidak 

hanya memandang tafsir sebagai pengungkapan makna literal ayat namun juga sebagai 

kritik sosial atas problematika kehidupan masyarakat. Dengan demikian dapat 

diasumsikan bahwa tafsir Al-Azhar merupakan representasi tafsir yang bersifat 

transformatif, kritis, serta kontekstual. 

 

Kata kunci: Kontekstualisasi, Hamka, Tafsir Al-Azhar, Qawla>n. 
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ABSTRACK 

Hamka’s Tafsir Al-Azhar is a tafsir born in the modern-contemporary reformative era. 

The products of exegesis born in this era have transformative and constructive 

characteristics in interpreting the Qur'an. Therefore, is Al-Azhar's interpretation also 

transformative and contextual? To answer this question, this study formulates two 

questions: first, how to contextualize the term qawla>n in the interpretation of Al-Azhar. 

Second, how is Hamka's contextual interpretation relevant to the dynamics of Qur'anic 

interpretation? The question will be answered using the thematic interpretation method 

of qualitative characters. Then using the type of library research using data analysis 

techniques offered by Miles and Huberman; namely data reduction, data display, and 

data verification. The results showed that: first, the form of contextualization of the 

interpretation of the term qawla>n in the interpretation of Al-Azhar is divided into three 

forms, namely contextualization with socio-cultural content, contextualization with 

moral-ethical content, and contextualization with socio-religious content. Second, the 

relevance of Hamka’s contextual interpretation to the dynamics of Qur’anic exegesis has 

provided academic contributions in the form of tafsir as social criticism, where Hamka 

not only views tafsir as an expression of the literal meaning of verses but also as a social 

critique of the problems of people’s lives. Thus, it can be assumed that Al-Azhar’s 

interpretation is a transformative, critical, and contextual representation of 

interpretation. 

 

Keywords: Contextualization, Hamka, Tafsir Al-Azhar, Qawla>n. 
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 الملخص

تفسير الحمكة الأزهر هو تفسير ولد في العصر الإصلاحي الحديث المعاصر. إن منتجات التفسير التي ولدت 
الأزهر تحويلي وسياقي أيضا؟ في هذا العصر لها خصائص تحويلية وبناءة في تفسير القرآن. لذلك، هل تفسير 

للإجابة على هذا السؤال ، تصوغ هذه الدراسة سؤالين: الأول ، كيفية وضع مصطلح "الحولة< في سياق 
تفسير الأزهر". ثانيا، ما علاقة تفسير حمكة السياقي بديناميكيات التفسير القرآني؟ سيتم الرد على السؤال 

النوعية. ثم استخدام نوع البحث المكتبي باستخدام تقنيات  باستخدام طريقة التفسير الموضوعي للأحرف
تحليل البيانات التي يقدمها مايلز وهوبرمان ؛ وهي تقليل البيانات وعرض البيانات والتحقق من البيانات. 
أظهرت النتائج أن: أولا، ينقسم شكل تأطير تفسير مصطلح  قولا في تفسير الأزهر" إلى ثلاثة أشكال، وهي 

مع المحتوى الاجتماعي والثقافي، والسياق مع المحتوى الأخلاقي الأخلاقي، والسياق مع المحتوى السياق 
ثانيا، قدمت أهمية تفسير حمكة السياقي لديناميكيات التفسير القرآني مساهمات أكاديمية الاجتماعي الديني. 

ن المعنى الحرفي للآيات في شكل تفسير كنقد اجتماعي، حيث لا ينظر حمكة إلى التفسير فقط كتعبير ع
ولكن أيضا كنقد اجتماعي لمشاكل حياة الناس. وبالتالي، يمكن افتراض أن تفسير الأزهر هو تمثيل تحويلي 

 .ونقدي وسياقي للتفسير

 

 السياقي, حمك, التفسير اللأزهر, قولا الكلمة الأساسية:
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dinamika penafsiran al-Qur’an selalu berkembang dari masa ke masa sesuai 

dengan kebutuhan dan tantangan kehidupan umat Islam. Hal ini dibuktikan melalui 

penelitian Abdul Mustaqim yang menyebutkan terdapat tiga fase penafsiran al-

Qur’an sejak zaman Nabi Muhammad hingga hari ini. Fase pertama disebut dengan 

Tafsir era formatif dengan nalar mitis. Pada fase ini menurut Mustaqim, otoritas 

penafsiran al-Qur’an disematkan kepada bentuk ketokohan dan juga cenderung kritis 

dalam menerima sebuah produk penafsiran. Fase kedua adalah tafsir era afirmatif 

dengan nalar ideologis yang mengacu pada penafsiran al-Qur’an lebih didominasi 

oleh kepentingan madzhab atau ideologi. Pada fase ini juga banyak melahirkan 

corak (alwa>n) dalam menafsirkan al-Qur’an. Fase ketiga dinamika penafsiran al-

Qur’an adalah tafsir era reformatif dengan nalar kritis, dimana pada fase ini 

penafsiran al-Qur’an yang berkembang berbasis pada nalar kritis dan bertujuan 

transformatif.
1
 Pada era reformatif ini kemudian banyak yang melahirkan berbagai 

produk tafsir yang lebih transformatif dan cenderung kontekstual dalam menafsirkan 

al-Qur’an. 

Jika dilihat berdasarkan klasifikasi fase penafsiran al-Qur’an di atas, maka 

tafsir Al-Azhar karya buya Hamka dapat dikategorikan sebagai salah satu produk 

tafsir yang lahir pada era reformatif. Namun yang menjadi persoalannya kemudian 

                                                           
1
 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 

34-72. 
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adalah, apakah tafsir Al-Azhar bersifat kritis, transformatif, serta kontekstual? 

Untuk menjawab pertanyaan tersebut, penulis mengambil term qawla>n dalam al-

Qur’an sebagai objek material penelitian atas tafsir Al-Azhar. Berdasarkan kitab al-

Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} Al-Qur’a>n, term qawlan tersebar sebanyak 19 kali 

dalam al-Qur’an.
2
 Salah satunya termaktub dalam QS Al-Isra’ [17]: 23 sebagai 

berikut: 

كَ  وَقَضٰ ۞  بُّ لََّ  رَ ا ا دُوْْٓ ْٓ  تَعْبُ لَِّ هُ  ا ِ  ايِاَ ب نِْ وَ ي لَِِ ا   الوَْا نً سٰ مَِا احِْ نَ  ا لْغَُ كَ  يَب ندَْ بََ  عِ لكِْ ْٓ  ا ا وَْ  احََدُهُمَ  ا
لَ  كِِهُٰمَا ْٓ  تَقُلْ  فَ هَُمَا لَّ  افُ    ل لْ  تَنهَْرهُْمَا وَ هَُمَا وَقُ لًّ  ل ا قَوْ يمًْ  كَرِ

“Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia dan 
hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara 
keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, 
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan 
“ah” dan janganlah engkau membentak keduanya, serta ucapkanlah kepada 
keduanya perkataan yang baik.” 
 

Dalam tafsir Al-Azhar, Hamka menafsirkan ayat ini dengan menyebutkan 

bahwa kewajiban berkhidmat kepada ibu bapak atau orang tua diletakkan sebagai 

nomor dua setelah kewajiban beribadah kepada Allah. Selanjutnya dalam ayat di 

atas diperingatkan tentang jangan berkata uff, jangan membentak kedua orang tua, 

serta anjuran untuk mengatakan qawla>n kari>ma>n. Hamka memberikan tafsiran kata 

uff dengan rasa keluhan, jengkel, decas mulut seperti kata ‘akh!’, kerut kening, dan 

sebagainya, apalagi sampai membentak. Dalam konteks menafsirkan term qawla>n 

kari>ma>n, Hamka mengutip salah satu pepatah Minangkabau yang berbunyi “awak 

tuo, ati paibo!” yang mengacu kepada keadaan psikis orang tua yang mudah 

                                                           
2
 Muh}ammad Fua>d ‘Abdul Ba>qi>, Al-Mu’jam Al-Mufahras li Alfa>z} Al-Qur’a>n, (Kairo: 

Mat}ba’ah Da>r Al-Kutub Al-Mis}riyyah, 1364 H), hlm. 577. 



3 
 

 
 

tersinggung atau merasa sedih bahkan hanya dengan kata-kata seperti ‘akh!’ Hamka 

juga menjelaskan bahwa bentuk aktualisasi qawla>n kari>ma>n tersebut dengan 

memanggil orang tua dengan sebutan seperti ‘Ayah-Ibu, Abuya-Ummi, Papi-Mami’ 

atau dengan panggilan yang merepresentasikan bentuk cinta kasih anak kepada 

orang tua.
3
 

Contoh lain misalnya, ketika Hamka menafsirkan QS Al-Isra’ [17]: 53 yang 

berbunyi: 

 ْ لِْنِ نَ ل كََ نَ  شَيطْٰ نَِ ال مْ  ا غُ بيَنَْهُ نَْْ يَ نَ  شَيطْٰ نَِ ال نُ  ا سَ لَتِِْ هَِِ احَْ وُا ا يَقُوْل يْ  عِِبَادِ ل  لْ  نِ وَقُ سَا
ا بيِنًْ ا مُّ وًّ  عَدُ

“Katakan kepada hamba-hamba-Ku supaya mereka mengucapkan perkataan 
yang lebih baik (dan benar). Sesungguhnya setan itu selalu menimbulkan 
perselisihan di antara mereka. Sesungguhnya setan adalah musuh yang nyata 
bagi manusia.” 

 

Ketika menafsirkan ayat di atas Hamka memulai dengan sebuah tema 

“memilih kata-kata”. Kemudian Hamka melanjutkan penafsirannya terhadap frasa 

ayat wa qul li ‘iba>di> yaqu>lu> al-lati> hiya ah}san dengan menyebut bahwa bunyi ayat 

ini selaras dengan peribahasa orang Melayu yang disebut dengan budi bahasa. 

Hamka menyebutkan bahwa budi bahasa dalam peribahasa Melayu mengacu kepada 

setiap bahasa dan ungkapan perkataan seseorang dipengaruhi oleh budinya. Oleh 

karena itu menurut Hamka, setiap ucapan yang keluar dari mulut menunjukkan 

keadaan sifat batinnya. Tidak berhenti sampai disitu, Hamka juga menjelaskan 

                                                           
3
 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 6, (Singapura: Pustaka Nasional PTE LTD, 1982), hlm. 4031-

4033. 
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bahwa maksud ayat di atas juga sejalan dengan kebudayaan Minangkabau yang 

berlaku hormat kepada orang lain seperti menerima dan menjamu tetamu dengan 

segala hormat, menghormati guru, mengasihi murid, berkata-berkata penuh hormat 

kepada yang patut dihormati, yang dalam tradisi dan kebudayaan Minangkabau hal 

tersebut disebut sebagai babaso.
4
 Penafsiran yang seperti demikian juga dapat 

ditemukan ketika Hamka menafsirkan QS Al-Nisa>’ [4]: 8 yang berbunyi; 

ا مَةَ  حَضََ  وَاذَِ سْ لقِْ وُا ا بٰ  اوُل لقُْرْ تمٰٰ  ا يُْ  وَالَْْ كِ سٰ مْ  وَالمَْ زقُُوهُْ هُْ  فاَرْ ن ِ وُْا م  مْ  وَقُوْل لًّ  لهَُ  قَوْ
ا وْفً رُ  مَعْ

“Apabila (saat) pembagian itu hadir beberapa kerabat, anak-anak yatim, dan 
orang-orang miskin, berilah mereka sebagian dari harta itu dan ucapkanlah 
kepada mereka perkataan yang baik.” 
 

Ayat di atas berbicara mengenai pembagian harta warisan ketika ada yang 

meninggal dalam anggota keluarga. Hamka saat menafsirkan frasa ayat wa qu>lu> 

lahum qawla>n ma’ru>fa>n ia menyebut bahwa selain pemberian harta benda dari si 

mayit terdapat hal yang lebih penting, yaitu mulut yang manis dan kata-kata yang 

dapati mengobati hati. Dalam konteks ini, Hamka menafsirkan ayat dengan 

mencontohkan kebiasaan masyarakat Minangkabau ketika pembagian harta warisan. 

Menurutnya, ketika seseorang laki-laki Minangkabau meninggal dunia, maka ahli 

warisnya sesuai dengan ketentuan syariat adalah isteri, orang tua, dan anak-anaknya. 

Namun ketika pembagian warisan kemenakan-kemenakan si mayit turut hadir. 

Menurut Hamka tidak masalah jikalau pada saat itu ahli waris juga memberikan 

sedikit harta kepada kemenakan-kemenakan itu sebagai tanda kenang-kenangan atas 

                                                           
4
 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 6, hlm. 4072. 
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kematian mamaknya. Meskipun menurut Hamka dalam “adat jahliyah Minang” 

kemenakan-kemenakan itulah yang mendapat harta. Setelah pembagian harta 

tersebut, Hamka mengatakan bahwa diadakan jamuan makan ala kadarnya, yang 

bertujuan dapat menyampaikan kata-kata yang ma’ruf dan bermaafan antara 

keluarga yang tinggal.
5
 

Penafsiran Hamka atas term qawla>n kari>ma>n di atas merupakan bentuk 

transformasi dan kontekstualisasi penafsiran al-Qur’an dalam tafsir Al-Azhar. Hal 

tersebut dapat dilihat bagaimana Hamka mengkonstruksi tafsirnya dengan 

mengakomodir nilai-nilai budaya Minangkabau sebagai basis penafsirannya. Selain 

itu juga tampak aktualisasi term qawla>n kari>ma>n dikaitkan dengan panggilan 

tertentu seperti ayah-ibu, abuya-ummi, papi-mami, yang mana istilah tersebut 

merupakan istilah yang berkembang dalam konteks sosio-kultural Indonesia. Jika 

dikomparasikan dengan tafsir terdahulu, seperti T{abari> menafsirkan qawla>n kari>ma>n 

dengan qawla>n jami>la>n h{asana>n dengan bersumber pada riwayat-riwayat seperti 

hadis.
6
 Penafsiran T{abari> tersebut juga senada dengan tafsir Ibnu Kas\ir yang 

menafsirkan dengan layyina>n, t{ayyiba>n, h{usna>n bi adabin.
7
 Perbedaan penafsiran 

Hamka tersebut dapat juga dikomparasikan dengan tafsir lain yang sezaman dengan 

tafsir Al-Azhar. 

                                                           
5
 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 2, hlm. 1109. 

6
 Muh}ammad bin Jari>r At}-T{abari>, Tafsi>r At}-T{abari> Ja>mi’ Al-Baya>n ‘an Ta’wi>l A>yy Al-Qur’a>n, 

Jilid 14, (Kairo: Da>r Hijr, 2001), hlm. 548. 
7
 Abi> Al-Fida>’ Isma>’i>l bin Kas \i>r, Tafsi>r Al-Qur’a>n Al-‘Az}i>m, Jilid 8, (Kairo: Muassasah 

Qurt}ubah, 2000), hlm. 467. 
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Misalnya, Wahbah Zuhaili ketika menafsirkan QS Al-Isra’ [17]: 53 

mengatakan bahwa maksud ayat tersebut merupakan perintah ketika berdialog 

dengan orang musyrik dan orang-orang lainnya dengan kata-kata yang baik disertai 

dalil, tanpa ada makian, celaan ataupun kata-kata yang kasar. Penafsiran seperti ini 

didasari Zuhaili dengan pertimbangan asba>b an-nuzu>l ayat dan sumber ayat-ayat al-

Qur’an sendiri.
8
 Demikian halnya juga, Quraish Shihab ketika menafsirkan QS Al-

Isra’ [17]: 53 juga menjelaskan bahwa maksud ayat tersebut secara khusus 

memerintahkan umat Muslim agar berkata yang baik kepada siapapun, walau 

kepada orang musyrik sekalipun. Namun menurut lebih tegas, Quraish Shihab 

menyimpulkan secara umum ayat ini merupakan larangan agar tidak bersikap kasar 

kepada kaum musyrikin apalagi kepada nabi Muhammad.
9
 Ketika menafsirkan QS 

Al-Nisa’ [4]: 8 Wahbah Zuhaili cenderung lebih banyak membahas aspek fiqh waris 

dalam konteks perbandingan madzhab fiqh daripada mendialogkan pesan ayat 

dengan realitas hak-hak waris dalam masyarakat sebagaimana Hamka dalam 

tafsirnya.
10

 Sementara itu Qurasih Shihab dalam menafsirkan qawla>n ma’ru>fa>n 

dengan perkataan yang baik yang menghibur hati karena sedikitnya pemberian yang 

diberikan kepada mereka (karib kerabat).
11

 

Penafsiran Hamka atas al-Qur’an di atas dapat diasumsikan sebagai sebuah 

penafsiran yang bersifat transformatif dan kontekstual. Kontekstualitas penafsiran 

                                                           
8
 Wahbah Az-Zuhaili>, At-Tafsi>r Al-Muni>r; fi> Al-‘Aqi>dah wa Asy-Syari>’ah wa Al-Manh}aj, 

Jillid 8, (Damaskus: Da>r Al-Fikr, 2003), hlm. 107. 
9
 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, 

Vol. 7, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 119. 
10

 Wahbah Az-Zuhaili>, At-Tafsi>r Al-Muni>r; fi> Al-‘Aqi>dah wa Asy-Syari>’ah wa Al-Manh}aj, 
Jilid 2, hlm. 596-603. 

11
 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah; Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur’an, 

Vol. 2, hlm. 425. 



7 
 

 
 

Hamka dapat dilihat bagaimana ia mampu mendialogkan antara teks al-Qur’an 

dengan konteks ruang dan waktu kebudayaan masyarakat, dalam hal ini 

Minangkabau. Penafsiran Hamka di atas juga telah melampaui penafsiran-penafsiran 

yang ada, seperti T{abari, Ibnu Kas\i>r, Wahbah Zuhaili>, Quraish Shihab yang mana 

masih terpaku pada sumber riwayat dalam menafsirkan al-Qur’an. Dengan 

demikian, kreativitas Hamka yang mampu mengakomodir antara teks al-Qur’an dan 

konteks sosio-kultural tersebut dapat diasumsikan sebagai bentuk kontekstualisasi 

penafsiran al-Qur’an. Hal ini dijustifikasi oleh Abdul Mustaqim yang mengatakan 

bahwa salah satu ciri tafsir era reformatif (kontemporer) adalah dengan melakukan 

kontekstualisasi terhadap makna al-Qur’an, sehingga meskipun al-Qur’an turun di 

Arab dan berbahasa Arab, namun ia berlaku secara universal melampaui waktu dan 

tempat yang dialami manusia.
12

 

Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penulis tertarik 

untuk melanjutkan penelitian ini dengan judul, “KONTEKSTUALISASI 

PENAFSIRAN HAMKA DALAM TAFSIR AL-AZHA\R (Studi Analisis Penafsiran 

Term Qawla>n)” 

B. Penegasan Istilah 

Bagian ini merupakan penjelasan mengenai istilah-istilah yang terdapat dalam 

judul penelitian ini yang berguna untuk menghindari kekeliruan. Berikut beberapa 

istilah yang penulis anggap perlu ditegaskan: 
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 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, hlm. 88. 
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1. Kontekstualisasi : istilah ini berasal dari kata kontesktual sebagai turunan dari 

kata konteks. Dalam diskursus penafsiran al-Qur’an, istilah kontekstual pertama 

kali digagas oleh Fazlur Rahman, seorang sarjanawan Muslim kontemporer. 

tafsir kontekstual yang digagas oleh Rahman tersebut mengacu pada defenisi 

model penafsiran yang memperhatikan konteks al-Qur’an pada masa pewahyuan 

dan konteks ketika al-Qur’an ditafsirkan. Hal ini dilakuan oleh Rahman 

bertujuan untuk menentukan mana makna yang bersifat universal dan makna 

yang bersifat partikular.
13

 Melalui pendekatan kontekstual tersebut akan 

menghasilkan penafsiran yang baru, relevan dengan konteks kekinian, dan 

bukan repitisi dari penafsiran yang telah ada. Dengan demikian istilah 

kontekstualisasi dalam penelitian ini bermaksud untuk melihat sejauh mana 

Hamka telah melakukan penafsiran yang kontekstual sesuai dinamika 

kehidupan umat. 

2. Tafsir : Secara etimologi tafsir bermakna al-I<d}a>h} (menjelaskan) dan at-Tabyi>n 

(penjelasan). Sedangkan secara terminologi tafsir adalah ilmu yang digunakan 

untuk memahami kitabullah yang diturunkan kepada nabi-Nya Muhammad 

SAW, menjelaskan makna-maknanya, serta mengeluarkan hukum-hukum dan 

hikmah-hikmahnya.
14

 Namun penggunaan istilah tafsir dalam penelitian ini 

tidak memiliki maksud sebagaimana pengertiannya tersebut, istilah tafsir dalam 

judul penelitian ini merujuk kepada salah satu produk penafsiran al-Qur’an 

yakni tafsir Al-Azhar. 

                                                           
13

 Lien Iffah Naf’atu Fina, “Interpretasi Kontekstual Abdullah Saeed: Sebuah Penyempurnaan 

Terhadap Gagasan Tafsir Fazlur Rahman” dalam Jurnal Hermeneutik, Vol. 09, No. 01, 2015, hlm. 70. 
14

 Muh}ammad H{usein Az\-Z|ahabi>, ‘Ilm At-Tafsi>r, (Kairo: Da>r Al-Ma’a>rif, t.th), hlm. 5-6. 
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3. Studi : istilah studi yang digunakan dalam penelitian mengacu pada makna 

konotasi kata tersebut, yakni penelitian yang bersifat ilmiah dan akademis. 

Studi dalam penelitian ini menggunakan data kualitatif yang bersumber dari 

dokumen tertulis seperti buku, jurnal, dan lireratur ilmiah lainnya.
15

 

4. Analisis : berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia analisis adalah 

penguraian suatu pokok masalah atas berbagai bagiannya dan penelaahan 

bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian 

yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
16

 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini dengan rincian sebagai berikut: 

1. Dinamika penafsiran al-Qur’an dapat dipetakan dengan tiga fase, yakni fase 

formatif dengan nalar mitis, fase afirmatif dengan nalar ideologis, dan fase 

reformatif dengan nalar kritis. 

2. Tafsir Al-Azhar merupakan produk tafsir yang lahir pada fase reformatif dengan 

nalar kritis. 

3. Apakah tafsir Al-Azhar ini bersifat transformatif dan kontekstual dalam 

menafsirkan al-Qur’an? 

                                                           
15

 Rifa’I Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Suka-Press UIN Sunan 

Kalijaga, 2021), hlm. 7. 
16

 Tim Penyusun, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan 

Nasional, 2008), hlm. 60. 
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4. Penafsiran Hamka atas term qawla>n dalam tafsir Al-Azhar selain dikonstruksi 

dengan perangkat ulumul Qur’an, juga dikontruksi dengan aspek sosio-kultural 

Minangkabau 

5. Tafsir Al-Azhar diasumsikan lebih transformatif dan kontekstual dibanding 

karya tafsir terdahulu seperti tafsir T}abari> dan Ibnu Kas\i>r, maupun dengan tafsir 

yang sezaman seperti tafsir Al-Muni>r Wahbah Zuhaili> dan tafsir Al-Mishbah 

Quraish Shihab 

D. Batasan Masalah 

Batasan masalah dilakukan bertujuan agar penelitian ini memiliki fokus yang 

jelas dan tidak melebar pada hal-hal lain. Oleh karena itu berdasarkan identifikasi 

masalah di atas, penulis membatasi penelitian ini pada penafsiran Hamka terhadap 

term qawla>n sadi>dan, qawla>n ma’rufa>n, qawla>n s \aqi>la>n, qawla>n layyina>n, qawla>n 

bali>gha>n, qawla>n kari>man, qawla>n maysu>ra>n yang memuat nilai-nilai sosio-kultural 

seperti Minangkabau dan membuktikan asumsi kontekstualitas penafsiran Hamka 

dalam tafsir Al-Azhar. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan permasalah yang akan diteliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk kontekstualisasi penafsiran term qawla>n dalam tafsir Al-

Azhar? 
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2. Bagaimana relevansi penafsiran kontekstualitas Hamka dalam tafsir Al-Azhar 

dengan dinamika penafsiran al-Qur’an? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bentuk kontekstualisasi penafsiran Hamka dalam tafsir 

Al-Azhar atas term qawla>n 

b. Untuk mengetahui relevansi kontekstualitas penafsiran Hamka dalam 

konteks dinamika penafsiran al-Qur’an 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penulisan tesis ini diharapkan mampu memperkaya 

khazanah dan menambah wawasan dalam bidang kajian studi Islam secara 

umum dan secara khusus dalam bidang kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 

b. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penulisan tesis ini merupakan final step dalam 

menyelesaikan tugas akhir untuk memperoleh gelar Magister Hukum (MH) 

pada program studi Hukum Keluarga konsentrasi Tafsir Hadis program 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan arah dalam penelitian maka perlu dijelaskan sistematika 

pembahasan yang ada dalam penelitian ini. Sistematika dalam penelitian ini dapat 

dipetakan menjadi lima bab sebagai berikut. 

BAB I : pada bab ini berisikan pendahuluan yang mencakup latar 

belakang penelitian, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II : bab ini berisikan landasan teoritis yang digunakan dalam 

penelitian. Pada bab ini nanti, akan dijelaskan paradigm tafsir kontekstual yang 

mencakup pembahasan dinamika penafsiran al-Qur’an, paradigm kontekstual dalam 

menafsirkan al-Qur’an, serta pada bab ini juga akan dibahas tinjauan kepustakaan 

yang berguna untuk menentukan posisi penelitian ini sehingga terhindar dari 

pengulangan penelitian yang telah ada. 

BAB III : bab ini akan membahas metode yang digunakan dalam penelitian 

yang meliputi metode penelitian, jenis penelitian, sumber data penelitian, teknik 

pengumpulan data, serta teknik analisis data. 

BAB IV : bab ini merupakan pembahasan dan hasil penelitian yang 

bertujuan menjawab rumusan masalah penelitian pada bab sebelumnya. 

BAB V : bab ini memuat kesimpulan yang menampilkan temuan-temuan 

dalam penelitian serta memberikan saran kepada peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

A. Hamka dan Tafsir Al-Azhar 

1. Setting Historis Hamka 

Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau lebih dikenal dengan Hamka 

merupakan singkatan dari nama panjangnya. Hamka lahir di Maninjau, Sumatra 

Barat pada tanggal 16 Februari 1908 M/ 13 Muharram 1326 H. Hamka diberi 

sebutan abuya, yaitu panggilan khas masyarakat Minangkabau yang berasal dari 

kata abi, abuya yang berarti ayahku atau orang yang dihormati. Ayahnya adalah 

Syech Abdul Karim bin Amrullah yang dikenal sebagai Haji Rasul dan 

merupakan pendiri gerakan Islah (tajdid) di Minangkabau, sekembalinya dari 

Makkah pada tahun 1906.  

Pendidikan Hamka dimulai sejak ia masih kecil, dimana ia menerima 

dasar-dasar agama dari sang ayah. Pada usia 6 Tahun ia dibawa oleh ayahnya ke 

Padang Panjang. Setahun setelah itu, tepat pada usia 7 tahun Hamka 

dimasukkan ke sekolah desa dan malamnya ia belajar mengaji al-Qur’an sampai 

khatam. Hamka melanjutkan Sekolah Dasar “Maninjau sehingga Darjah Dua”, 

kemudian pada usia 10 tahun, ayahnya mendirikan sebuah lembaga pendidikan 

yang bernama “Sumatera Thawalib” di Padang Panjang. Di sekolah milik 

ayahnya tersebut, Hamka mempelajari ilmu agama dan mendalami bahasa Arab. 

Selain itu Hamka juga mengikuti pendidikan agama di surai dan masjid yang 

diasuh oleh ulama pada saat itu seperti Syeikh Ibrahim Musa, Syeikh Ahmad 
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Rasyid, Sutan Mansur, R.M. Surjopranoto dan Ki Bagus Hadikusumo. Sejak 

muda, Hamka dikenal sebagai seorang pengelana, bahkan ayahnya memberinya 

gelar dengan sebutan ‘Si Bujang Jauh’.
17

  

Pada usia 16 tahun Hamka merantau ke daerah Jawa, tepatnya di provinsi 

Yogyakarta untuk menimba ilmu tentang gerakan Islam modern kepada HOS 

Tjokroaminoto, Ki Bagus Hadikusumo, RM Soerjopranoto, dan KH Fakhrudin. 

Di Yogyakarta Hamka banyak mengikuti berbagai diskusi dan pelatihan 

pergerakan Islam di Abdi Dharmo Pakualaman. Selain dikenal sebagai ulama 

kharismatik, Hamka juga dikenal sebagai pujangga termashur. Hal ini terbukti 

sejak usia 17 tahun, ia sudah menulis roman berjudul “Siti Rabiah”. Aktivitas 

tulis-menulis tersebut ditentang oleh keluarganya, namun Hamka terus 

mengikuti jalannya untuk mencari jati diri dan berusaha keluar dari bayangan 

nama besar ayahnya.
18

 Sebagai seorang cendikiawan, ulama, dan pujangga, 

Hamka telah banyak melahirkan berbagai karya tulisnya, sebagaimana akan 

dituliskan dalam tabel berikut: 

No. Judul Karya Tulis Tahun Terbit 

1. Si Sabariah 1928 

2.  Di Bawah Lindungan Ka’bah 1938 

3. Tenggelamnya Kapal Van der Wijck 1938 

                                                           
17

 Ibnu Ahmad Al-Fathoni, Biografi Tokoh Pendidik dan Revolusi Melayu Buya Hamka, 

(Jakarta: Arqom Patani, 2015), hlm. 2-3. 
18

 Ibnu Ahmad Al-Fathoni, Biografi Tokoh Pendidik dan Revolusi Melayu Buya Hamka, hlm. 

3. 
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4.  Tasawuf Modern 1939 

5. Tuan Direktur 1939 

6. Falsafah Hidup 1940 

7. Di Dalam Lembah Kehidupan 1940 

8. Merantau ke Deli 1941 

9. Lembaga Budi 1950 

10. Sejarah Umat Islam 1952 

11. Bohong di Dunia 1952 

12. Lembaga Hidup 1955 

13.  Pelajaran Agama Islam 1956 

14. Adat Minangkabau Menghadapi Revolusi 1963 

15. Tafsir Al-Azhar 1965 

16. Pandangan Hidup Muslim 1970 

17. Antara Fakta dan Khayal Tuanku Rao 1974 

18.  Angkatan Baru 1975 

19. Lembaga Hikmat 1977 

20.  Terusir - 

21. Buya Hamka Berbicara Tentang Perempuan - 

22. Pribadi Hebat - 

23. Ayahku - 

24. Falsafah Ketuhanan - 

25. Ghirah Cemburu Karena Allah - 
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26. Falsafah Syaitan - 

27. Di Tepi Sungai Daljah - 

28. Akhlaqul Karimah - 

29. 

Dari Perbendaharaan Lama Menyingkap Sejarah 

Islam di Nusantara 

- 

30. Dari Lembah Cita-Cita - 

31. 4 Bulan di Amerika - 

32. Studi Islam - 

33. Menunggu Beduk Berbunyi - 

34. Dari Hati ke Hati - 

35. Kenanggan-Kenanganku di Malaya - 

36. 1001 Soal Kehidupan - 

37. Cinta Terlarang - 

Tabel 2.1: Sebagian Karya Tulis Hamka
19

 

2. Profil Tafsir Al-Azhar 

Di antara berbagai karya tulis Hamka yang telah disebutkan sebelumnya, 

Tafsir Al-Azhar merupakan wujud sumbangsihnya dalam ranah keilmuan 

Islamic studies, terkhusus dalam diskursus penafsiran al-Qur’an. menurut 

Hamka, latar belakang dalam penulisan tafsir ini dipicu oleh dua hal. Pertama, 

bangkitnya semangat generasi muda Islam di tanahair Indonesia dan daerah-

daerah yang berbahasa Melayu yang hendak mengetahui dan mempelajari 

                                                           
19

 https://id.wikipedia.org/wiki/Hamka. Diaskes pada 27 November 2023 pada pukul 22.30 

WIB. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Hamka
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kandungan al-Qur’an sedangkan mereka tidak memiliki kemampuan dalam 

berbahasa Arab. Kedua, tafsir Al-Azhar ini ditujukan kepada juru dakwah yang 

menurut Hamka sebagai dari mereka ada yang sedikit pengetahuan bahasa 

Arabnya sehingga membuat mereka canggung dalam menyampaikan 

dakwahnya.
20

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa usaha Hamka dalam 

menafsirkan al-Qur’an merupakan suatu jawaban terhadap kebutuhan umat 

Islam Indonesia dan Melayu. 

Penamaan ‘Al-Azhar’ yang dilekatkan pada karya tafsirnya merupakan 

bentuk balas budi Hamka kepada Universitas Al-Azhar Kairo Mesir yang telah 

memberinya gelar Ustadziyah Fakhriyah yang setara dengan gelar Doctor 

Honoris Causa atas sepak terjang Hamka dalam mendakwahkan Islam di 

Indonesia. Adapun konten tafsir Al-Azhar sendiri, pada awalnya adalah hasil 

kajian setiap selesai sholat subuh pada saat itu di Mesjid Agung Al-Azhar di 

kediaman Hamka di daerah Kebayoran Baru, Jakarta. Berselang beberapa 

waktu, kajian tafsir setelah subuh yang dipimpin oleh Hamka ini dimuat dalam 

majalah Gema Islam yang sejak dimuat dalam majalah tersebut tafsir ini 

dinamakan Tafsir Al-Azhar.
21

 

Dalam menyelesaikan tafsirnya, Hamka sempat dilanda oleh masalah 

politik pada saat itu. Ia dituduh sebagai pengkhianat oleh penguasa Orde Lama 

yang dipimpin oleh Soekarno dan dijebloskan ke dalam penjara selama 2 tahun 

7 bulan. Dalam kurun waktu yang cukup panjang tersebut kemudian 

                                                           
20

 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 1, hlm. 4. 
21

 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid 1, hlm. 43-48. 
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dimanfaatkan oleh Hamka untuk menulis dan menyempurnakan tafsir al-Qur’an 

30 juz. Karya tafsirnya ini dinilai mampu merekam problematika masyarakat 

nusantara dan sosio-kultural pada saat itu serta berupaya menampakkan cita-

cira untuk mengangkat pentingnya dakwah di nusantara. Karya tafsir Hamka ini 

juga dituliskan berdasarkan pada kaidah bahasa Arab, penafsiran terdahulu, 

asbabunnuzul, nasikh-mansukh, ilmu hadis, fiqh, dan lain sebagainya. Tafsir Al-

Azhar ini juga dinilai sebagai representasi dari corak adabul ijtima’i. Hal ini 

didasarkan pada latarbelakang Hamka sebagai seorang ulama dan sastarawan 

yang menafsirkan al-Qur’an dengan bahasa yang mudah difahami oleh semua 

strata masyarakat. Selain itu pula, konten tafsirnya juga merepresentasikan 

kondisi dan keadaan masyarakat Indonesia pada saat itu. Atas dasar ini tafsir 

Al-Azhar juga diklaim sebagai tafsir yang berorientasi pada corak dakwah wal 

harakah.22
 Berikut akan dijelaskan lebih rinci mengenai kontruksi epistemologis 

dari tafsir Al-Azhar. 

B. Perkembangan Tafsir Al-Qur’an dari Masa Klasik Hingga Kontemporer 

Sebagaimana telah disinggung secara ringkas sebelumnya mengenai 

perkembangan penafsiran al-Qur’an, pada bab ini secara khusus akan mengelaborasi 

lebih lanjut terkait perkembangan penafsiran al-Qur’an sejak era klasik hingga 

dewasa ini era modern-kontemporer. Kajian mengenai dinamika penafsiran al-

Qur’an sebenarnya sudah lama dilakukan oleh para sarjanawan muslim. Abdul 

Mustaqim mengklaim bahwa kajian terkait perkembangan penafsiran al-Qur’an 

                                                           
22

 Afrizal Nur, Memahami Orientasi dan Corak Penafsiran Buya Hamka; Telaah Surah Al-
Anfal Ayat 1-20, (Yogyakarta: Kalimedia, 2021), hlm. 30-31.  
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sudah dimulai sejak masa Imam Jalaluddin Al-Suyuti dengan karyanya yang 

berjudul T{abaqa>t al-Mufassiri>n.
23

 Meski demikian, bagian ini tidak akan mengulas 

lebih karya Al-Suyuti tersebut, namun pada bagian ini akan mendiskusikan berbagai 

hasil kajian dinamika penafsiran al-Qur’an yang telah dilakukan oleh para sarjawan, 

baik dari kalangan ‘insider’ maupun ‘outsider’.24
 

1. Perkembangan Tafsir Al-Qur’an Perspektif Muh}ammad H{usein Az\-Z|ahabi 

Muh}ammad H{usein Az\-Z|ahabi> dikenal sebagai salah satu tokoh yang 

representatif dalam studi al-Qur’an dan tafsir. Beberapa karyanya sering 

dijadikan rujukan untuk kajian studi al-Qur’an seperti Muqaddimah fi> Ulu>m Al-

Qur’a>n, Al-Isra>iliyyat fi> Al-Tafsi>r wa Al-H{adi>s\, Al-Tafsi>r wa Al-Mufassiru>n.
25

 

Potret dinamika penafsiran al-Qur’an perspektif Az \-Z|ahabi> dapat ditemukan 

dalam karyanya Al-Tafsi>r wa Al-Mufassiru>n yang merupakan hasil dari 

disertasinya dalam kajian Al-Qur’an dan Hadis di Universitas Al-Azhar Kairo. 

Az\-Z|ahabi> mendokumentasikan dinamika penafsiran al-Qur’an menjadi tiga 

periode sebagai berikut: 

 

                                                           
23

 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an: Studi Aliran-Aliran Tafsir Dari 
Periode Klasik, Pertengahan, Hingga Modern-Kontemporer, (Yogyakarta: Adab Press, 2014), hlm. 

30. 
24

 Dalam kajian Islamic Studies, pengkaji Islam tidak hanya berasal dari orang Islam sendiri, 

melainkan banyak juga yang berasal dari kalangan Barat atau non-Muslim. Istilah insider merujuk 

pada para pengkaji Islam yang merupakan sarjanawan Muslim, sebaliknya outsider merujuk pada 

pengkaji Islam yang berasal dari sarjanawan Barat atau non-Muslim. Lihat, Shokhibul Mighfar, 

“Studi Agama Perspektif Insider-Outsider” dalam Jurnal Lisan Al-Hal, Vol. 06, No. 02, 2012, hlm. 

320. 
25

 Muhammad Sholihin, “Israiliyyat Muhammad Husein Al-Zahabi (Perspektif Sejarah 

Intelektual)” Master Thesis, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019), hlm. 5. 
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1) Tafsir Pada Masa Nabi Muh}ammad dan Para Sahabat 

Dalam perkembangan sejarah penafsiran al-Qur’an, Az\-Z|ahabi> 

memandang periode ini sebagai periode pertama dalam penafsiran al-Qur’an. 

Hal ini merupakan keniscayaan yang logis mengingat bahwa memang al-Qur’an 

diturunkan pertama kali kepada nabi Muh}ammad dan para Sahabat sebagai 

audiens pertamanya. Pada periode ini Az\-Z|ahabi> menyebut bahwa sangat wajar 

jika nabi Muhammad dapat memahami al-Qur’an secara jelas dan detail, karena 

memang Allah yang menjamin hal tersebut di dalam al-Qur’an. demikian halnya 

para Sahabat juga mampu memahami al-Qur’an secara jelas, dalam artian 

mampu menangkap makna zahir ayat dan hukum-hukumnya. Namun jika 

berbicara terkait pemahaman yang detail terhadap al-Qur’an, seperti mencari 

makna terdalam (makna batin), para Sahabat tetap merujuk pada nabi 

Muh}ammad, hal ini disebabkan karena ayat al-Qur’an ada yang bersifat mujmal, 

musykil, mutasyabih, dan lain sebagainya.
26

 Namun jika demikian, muncul 

pertanyaan: mengapa para sahabat tidak mampu memahami al-Qur’an secara 

mendalam padahal para Sahabat sendiri orang Arab dan berbahasa Arab? 

 Dalam menjawab pertanyaan tersebut, Az\-Z\|ahabi> berkomentar bahwa 

kemampuan para Sahabat dalam memahami al-Qur’an memiliki perbedaan 

antara satu dengan yang lainnya. Perbedaan pemahaman para sahabat itu 

                                                           
26

 Muh}ammad H{usein Az\-Z|ahabi>, Al-Tafsi>r wa Al-Mufassiru>n, Jilid 1, (Kairo: Maktabah 

Wahbah, t.th), hlm. 28. 
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disebabkan oleh beberapa hal seperti perbedaan dalam kemampuan akal, dan 

kurangnya pengetahuan para sahabat tentang apa yang ada di sekeliling al-

Qur’an, bahkan beberapa kosa kata Al-Qur’an tidak dapat secara langsung 

dipahami oleh sebagian sahabat. Az\-Z|ahabi> memandang ini bukan sebagai 

sebuah permasalahan, sebab menurutnya tidak ada seseorangpun yang mampu 

mengetahui dan memahami bahasanya sendiri secara utuh, termasuk para 

sahabat. Oleh karena itu, Az\-Z|ahabi> menyimpulkan bahwa terdapat empat 

sumber penafsiran al-Qur’an pada periode ini yaitu Al-Qur’an, nabi 

Muh}ammad, ijtihad dan kemampuan dalam melakukan istinba>t}, serta riwayat-

riwayat yang bersumber dari Ahlul Kitab baik dari Yahudi maupun Nasrani.
27

 

Az\-Z|ahabi> juga menyebutkan beberapa karakteristik penafsiran al-Qur’an 

pada periode awal ini. Setidaknya ada tujuh karakteristik penafsiran al-Qur’an 

pada periode ini. Pertama, al-Qur’an belum ditafsirkan secara utuh melainkan 

hanya sebagian saja. Kedua, sangat sedikit terjadi perbedaan pemahaman al-

Qur’an di antara para Sahabat. Ketiga, kebanyakan penafsiran pada periode ini 

hanya berupaya mengungkap makna global dari ayat (al-ma’na> al-ijma>li>). 

Keempat, penafsiran terbatas hanya pada pemahaman makna bahasa (al-ma’na> 

al-lughawi>) sesuai dengan tekstual lafaz ayat. Kelima, belum ditemukan istinbat 

hukum dari ayat-ayat al-Qur’an dan belum muncul perbedaan mazhab karena 

kesatuan aqidah antar para Sahabat. Keenam, belum ditemukan upaya 

kodifikasi tafsir pada periode ini. Ketujuh, karena belum adanya upaya 

                                                           
27

 Muh}ammad H{usein Az\-Z|ahabi>, Al-Tafsi>r wa Al-Mufassiru>n, Jilid 1, hlm. 29-31. 
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kodifikasi tafsir, penafsiran pada masa ini masih bersifat terpisah-pisah antara 

sebagian dengan bagian lain dalam bentuk riwayat, sebagai mana para sahabat 

juga meriwayatkan hadis.
28

 

2) Tafsir Pada Masa At-Ta>bi’i>n 

Az\-Z|ahabi> menyebutkan bahwa periode ini dimulai setelah berakhirnya 

masa para sahabat dan masuknya masa para tabi’in. Jika pada periode awal 

otoritas penafsiran dipegang oleh nabi Muh}ammad, namun pada periode ini 

terdapat sebagian Sahabat yang terkenal dalam bidang tafsir serta menjadi guru 

kepada para tabi’in dalam penafsiran al-Qur’an. Adapun sumber penafsiran pada 

masa tabi’in ini berupa al-Qur’an, riwayat-riwayat yang bersumber dari sahabat, 

riwayat-riwayat yang bersumber dari nabi Muhammad, riwayat-riwayat 

penafsiran sahabat dari sahabat itu sendiri, riwayat yang diambil dari Ahlul 

Kitab, serta segala yang Allah ilhamkan kepada para Tabi’iin melalui pintu 

Ijtihad. Perkembangan penafsiran al-Qur’an pada periode ini menurut Az\-

Z|ahabi> terbukti dengan banyaknya muncul madrasah at-tafsi>r yang digagas oleh 

para sahabat di berbagai wilayah kekuasan Islam pada masa itu.
29

 Berikut 

penjelasan berbagai madrasah tafsir yang didiran oleh para Sahabat: 
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 Muh}ammad H{usein Az\-Z|ahabi>, Al-Tafsi>r wa Al-Mufassiru>n, Jilid 1, hlm. 73. 
29

 Muh}ammad H{usein Az\-Z|ahabi>, Al-Tafsi>r wa Al-Mufassiru>n, Jilid 1, hlm. 76-93. 
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No. Madrasah At-Tafsi>r Wilayah 

Murid-Muridnya 

Yang Terkenal 

1. 

Madrasah Tafsir Ibnu 

Abbas 

Makkah Al-

Mukarramah 

Sa’i>d bin Jubair, 

Muja>hid bin Jabar, 

‘Ikrimah, T{awu>s bin 

Ki>sa>n Al-Yama>ni>, 

‘At}a’ bin Abi> Raba>h{. 

2. 

Madrasah Tafsir Ubai 

bin Ka’b Madinah Al-

Munawwarah 

Abu> al-‘A<liyah, 

Muh}ammad bin Ka’b 

Al-Qurt}i>, Zaid bin 

Sulbim. 

3. 

Madrasah Tafsir Ibnu 

Mas’u>d 

Iraq 

‘Alqamah bin Qays, 

Masru>q, Al-Aswad 

bin Yazi>d, Marrah Al-

Hamda>ni>, ‘A<mir Asy-

Sya’bi>, Al-H{asan Al-

Bas}ri>, Qata>dah. 

Tabel 2.2: Peta Madrasah Tafsir Periode Tabi’in 

Setelah mendokumentasikan kehadiran madrasah tafsir yang didirikan 

oleh para sahabat, Az\-Z|ahabi> menyebutkan beberapa karakteristik tafsir pada 

periode ini sebagai berikut. Pertama, masuknya kedalam tafsir riwayat-riwayat 

israiliyyat dan nashraniyyat yang bersumber dari Ahlul Kitab yang telah masuk 
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Islam. Kedua, penafsiran dikontruksi berdasarkan hasil talaqqi dengan guru dan 

menggunakan riwayat-riwayat yang didapat melalui guru. Seperti Ahli Tafsir 

Mesir, mereka bertalaqqi dan meriwayatkan dari guru-guru mereka yang berasal 

dari mesir, Ahli Tafsir Mekkah bertalaqqi dan meriwayatkan dari Ibnu Abba>s, 

dan begitu seterusnya. Ketiga, pada periode ini mulai muncul perdebatan 

sektarian (ikhtila>f al-maz\habi>). Keempat, banyaknya perselihin di antara para 

Tabi’in dalam tafsir.
30

 

3) Tafsir Pada Masa Kodifikasi 

Menurut Az\-Z|ahabi> periode ini dimulai sejak akhir masa kekhalifahan 

Bani> Umayyah hingga awal kekhalifahan Bani> ‘Abba>siyyah. Pada masa itu 

perdaban Islam telah mengalami perkembangan yang sangat pesat sehingga 

upaya dalam kodifikasi tafsir merupakan satu hal wajar. Karakteristik 

penafsiran pada masa ini menurut Az\-Z|ahabi> adalah dengan munculnya karya-

karya tafsir yang telah dikodifikasi dan memiliki pendekatan (alwa>n al-tafa>si>r) 

yang berbeda. Az\-Z|ahabi> mengklasifikasikan tafsir pada masa ini kepada tiga 

kategori yaitu: al-tafsi>r al-ma’s\u>r, al-tafsi>r bi al-Ra’yi> al-Ja>iz, al-tafsir bi al-

ra’yi> al-maz\mu>m.
31

 Untuk lebih jelasnya, akan dipetakan melalui tabel berikut. 
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 Muh}ammad H{usein Az\-Z|ahabi>, Al-Tafsi>r wa Al-Mufassiru>n, Jilid 1, hlm. 97. 
31

 Muh}ammad H{usein Az\-Z|ahabi>, Al-Tafsi>r wa Al-Mufassiru>n, Jilid 1, hlm. 147-305. 
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No. At-Tafsi>r Al-Ma’s \u>r Penulis 

1. 

Ja>mi’ Al-Baya>n fi> Tafsi>r 

Al-Qur’a>n 

Muh}ammad bin Jari>r Al-

T{abari> 

2. Bah}r Al-Ulu>m  As-Samarqandi> 

3. 

Al-Kasyf wa Al-Baya>n 

‘an Tafsi>r Al-Qur’a>n 
As\-S|a’labi> 

4. Ma’a>lim Al-Tanzi>l Al-Baghawi> 

5. 

Al-Muh}arrar Al-Waji>z fi> 

Tafsi>r Al-Kita>b Al-‘Azi>z 
Ibnu ‘At}iyyah 

6. 

Tafsi>r Al-Qur’a>n Al-

‘Az}i>m 
Ibnu Kas\i>r 

7. 

Al-Jawa>hir Al-H{asan fi> 

Tafsi>r Al-Qur’a>n 
As\-S|a’labi> 

8. 

Ad-Durr Al-Mans\u>r fi> Al-

Tafsi>r Al-Ma’s \u>r 
Jala>luddi>n As-Suyu>t}i> 

Tabel 2.3: Kategori Tafsir bil Ma’s \u>r 

No. Al-Tafsi>r bi Al-Ra’yi> Al-Ja>iz Penulis 

1. Mafa>ti>h} Al-Ghayb Al-Fakhr Ar-Ra>zi> 

2. 

Anwa>r At-Tanzi>l wa Asra>r At-

Tanzi>l 
Al-Baid}a>wi> 

3. 

Mada>rik At-Tanzi>l wa H{aqa>iq 

At-Ta’wi>l 
An-Nasafi> 
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4. 

Luba>b At-Ta’wi>l fi> Ma’a>ni> At-

Tanzi>l 
Al-Kha>zin 

5. Al-Bah}r Al-Muh}it} Abi> H{ayya>n 

6. 

Ghara>ib Al-Qur’a>n wa Ragha>ib 

Al-Furqa>n 
An-Naysa>bu>ri> 

7. 

Tafsi>r Al-Jala>layn Jala>luddi>n Al-Mah}alli> 

dan Jala>luddi>n As-Suyu>t}i> 

8. 

Al-Sira>j Al-Muni>r fi> Al-I’a>nah 

‘ala> Ba’d} Ma’a>ni> Kala>m Rabbuna> 

Al-H{aki>m Al-Khabi>r 

Al-Khat}i>b Asy-Syarbaini> 

9. 

Irsya>d Al-‘Aql As-Sali>m ila> 

Miza>ya> Al-Kita>b Al-Kari>m 
Abi> As-Su’u>d 

10. 

Ru>h} Al-Ma’a>ni> fi> Tafsi>r Al-

Qur’a>n Al-‘Az\i>m wa As-Sab’u 

Al-Mas\a>ni> 

Al-Alu>si> 

Tabel 2.4: Kategori Tafsir bil Ra’yi> Al-Ja>iz 

No. Tafsi>r bi Al-Ra’yi> Al-Maz\mu>m Penulis 

1. 

Tanzi>h Al-Qur’a>n ‘an Al-

Mat}a>’an 

Al-Qa>d}i> Abd Al-Jabba>r 

2. 

Ama>li> Asy-Sya>ri>f Al-Murtad}a> 

(Gharar Al-Fawa>id wa Darar Al-

Qala>id) 

Abu> Al-Qa>>sim ‘Ali> bin At}-

T{a>hir Abi> Ah}mad Al-

H{usein 
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3. 

Al-Kasysya>f ‘an H{aqa>iq At-

Tanzi>l wa ‘Uyu>n Al-Aqa>wi>l fi> 

Wuju>h At-Ta’wi>l 

Az-Zamakhsyari> 

Tabel 2.5: Kategori Tafsir bil Ra’yi> Al-Maz\mu>m 

2. Perkembangan Tafsir Al-Qur’an Perspektif J.J.G. Jansen 

 Sarjanawan berikutnya yang turut serta memberikan sumbangsih 

intelektual terkait dinamika penafsiran Al-Qur’an hadir dari kalangan outsider 

yang bernama J.J.G. Jansen. Jika pada bab sebelumnya Az\-Z|ahabi> sebagai 

seorang tokoh insider mendokumentasikan dinamika penafsiran al-Qur’an pada 

masa awal perkembangan Islam (periode klasik), Jansen mendokumentasikan 

dinamika penafsiran al-Qur’an modern dalam scope kajian dibatasi pada Mesir. 

Sebagaimana Az\-Z|ahabi>, kajian Jansen terhadap dinamika penafsiran al-Qur’an 

modern juga merupakan hasil dari riset disertasinya yang berjudul, ‘The 

Interpretation of the Koran in Modern Egypt’.32
 Dalam karya tersebut, Jansen 

mendokumentasikan tiga bentuk potret dinamika penafsiran al-Qur’an modern 

pada masa itu yaitu, tafsir ilmi/scientifik, tafsir filologis, dan tafsir praktis 

sebagaimana akan dideskripsikan sebagai berikut. 
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 John Wansbrough, “J.J.G. Jansen: The Interpretation of the Koran in Modern Egypt. xii, 114 
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1) Tafsir ’Ilmi (Scientific Exegesis) 

Sederhananya yang dimaksud dengan tafsir ‘ilmi oleh Jansen adalah ada 

upaya dalam mendialogkan ilmu pengetahuan modern ke dalam penafsiran al-

Qur’an. Argumen yang mendasari tafsir ilmi ini merupakan ayat al-Qur’an 

sendiri seperti QS. Al-Nahl [16]: 91 dan QS. Al-An’am [6]: 38. Kedua ayat 

tersebut menginformasikan bahwa al-Qur’an merupakan penjelas segala sesuatu 

dan tidak ada satu hal pun yang luput di dalam al-Qur’an. Jansen memberikan 

komentar terkait para mufassir ‘ilmi berdalih jika al-Qur’an memuat segala 

sesuatu, tentulah al-Qur’an juga memuat ilmu pengetahuan yang saat ini 

dirasakan umat manusia. Jansen menyebut bahwa perkembangan tafsir ‘ilmi 

sebenarnya sudah banyak hadir sebelum abad ke-19, namun kurang mendapat 

perhatian dari kalangan sarjanawan Muslim maupun Barat, sebab memang 

upaya integrasi ilmu pengetahuan dalam penafsiran al-Qur’an juga mengalami 

pro dan kontra. Terlepas dari pro dan kontra sarjanawan Muslim terhadap tafsir 

‘ilmi, Jansen yang memiliki latar belakang sebagai non-Muslim ataupun sebagai 

orientalis, justru mengapresiasi kehadiran tafsir tersebut. 

Hal tersebut menurut Jansen dikarenakan dalam kalangan Kristen sendiri, 

kebanyakan teolog Kristen merasa ilmu pengetahuan justru menyerang 

keimanan umat Kristen, bahkan ilmu pengetahuan yang berkembang justru 

bertolak belakang dengan pandangan Bibel. Para misionaris Kristen justru 

merasa terkejut atas klaim teolog Muslim yang menyatakan bahwa ilmu 

pengetahuan tidak berlawanan dengan apa yang diinformasikan oleh Al-Qur’an, 
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bahkan penemuan mutakhir dari ilmu pengetahuan modern dapat disimpulkan 

dari al-Qur’an jika dipahami dengan sempurna.
33

 Selanjutnya Jansen 

menyebutkan beberapa tokoh mufassir dari kalangan tafsir ilmi sebagai berikut. 

Pertama, Muh}ammad Ibn Ah}mad Al-Iskandara>ni> yang menurut Jansen sebagai 

mufassir pertama yang mendialogkan ilmu pengetahuan timur non-Arab 

kedalam tafsir melalui karyanya yang berjudul Kasyf Al-Asra>r An-Nura>niyyah 

Al-Qur’a>niyyah. Beberapa tokoh lain yang merupakan mufassir ‘ilmi adalah 

Ahmad Mukhta>r Al-Ghazi>, Abdalla>h Fikri Basha, dan fisikawan Muhammad 

Taufik Sidqi yang banyak menulis mengenai tafsir ‘ilmi di dalam artikel Al-

Mana>r, meski disamping itu beberapa dari mereka kerap mendapatkan 

kecaman.
34

 

Kedua, Tantawi Jauhari yang telah menulis tafsir ‘ilmi atas al-Qur’an 

yang dikenal dengan tafsir Al-Jawa>hir sebanyak 26 jilid lengkap dengan 

gambar, foto-foto, dan tabel-tabel. Sebelum menulis tafsir ilmiah tersebut, 

Jauhari telah mempublikasikan sebuah karya kecilnya yang berjudul Al-Qur’a>n 

wa ‘Ulu>m Al-‘As}riyyah yang berisikan pengantar kepada para pembacanya 

memuat seputar asumsi-asumsi dasar terhadap tafsir ‘ilmi. Namun sebagaimana 

pendahulunya, Jauhari juga mendapat kecaman dan tuduhan bahwa tafsirnya 

telah ‘melampaui batas’ dalam wacana penafsiran al-Qur’an. Ketiga, Fari>d 

Wajdi> dengan karyanya S{afwat Al-‘Irfa>n atau yang lebih dikenal al-mushaf al-

mufassar. Dalam hemat Jansen, Wajdi> diklaim sebagai tokoh pertama yang 
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menjadikan sejarah alam sebagai salah satu aspek dalam menafsirkan al-Qur’an, 

bahkan di dalam tafsirnya ditemukan banyak seruan yang mengajak pada 

mengembangkan penafsiran al-Qur’an berbasis ilmu pengetahuan modern. 

Meski para mufassir ilmiah tersebut banyak mendapat perlawanan dari kalangan 

sarjanawan Muslim, Jansen justru melihat hal tersebut sebagai sebuah tujuan 

yang mulia mengingat dalam tradisi Kristen perlu waktu berabad-abad bahkan 

pertumpahan darah untuk menerima kebenaran ilmiah.
35

 

2) Tafsir Filologi 

Yang dimaksud dengan tafsir filologi oleh Jansen disini adalah kerumitan 

bahasa al-Qur’an dari perspektif linguistik. Bahkan Jansen berkomentar bahwa 

para sahabat yang al-Qur’an diturunkan dengan bahasa mereka menilai tidak 

tepat menganggap para sahabat dapat memahaminya secara sempurna. 

Kesulitan sahabat dalam memahami bahasa al-Qur’an ini kemudian yang 

menurut Jansen perlu tafsir dengan nuansa filologi. Perkembangan awal terkait 

tafsir filologis adalah sejak masa Ibnu Abbas yang dikenal sebagai bapak 

penafsiran al-Qur’an. Julukan tersebut dikaitkan kepada Ibnu Abbas disebabkan 

kemampuannya yang serba bisa menjawab pertanyaan seputar teks al-Qur’an, 

bahkan kemasyhurannya dalam aspek linguistik al-Qur’an sering diriwayatkan 

dalam tafsir At}-T{abari>. Selanjutnya pada masa filologi modern dipelopori oleh 
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Zamakhsyari> yang melakukan analisis sintaksis yang sempurna atas al-Qur’an, 

dalam karya tafsir al-Kasysya>f yang masih beredar hingga hari ini. 
36

 

Di Mesir sendiri pada abad ke-20 menurut Jansen, muncul salah seorang 

sarjanawan yang merupakan pengajar tafsir al-Qur’an di Universitas Mesir di 

Giza yang bernama Ami>n Al-Khu>li> menemukan titik terang atas dilematik 

antara filologi dan ilmu pengetahuan. Meski tidak pernah menulis sebuah karya 

tafsir, Al-Khu>li> telah mengembangkan teori mengenai hubungan antara filologi 

dan penafsiran al-Qur’an yang sangat berpengaruh di Mesir. Bagi Al-Khu>li> 

tafsir al-Qur’an harus dibagi menjadi dua yaitu pertama terkait latar belakang 

al-Qur’an, sejarahnya, konteks masyarakat saat al-Qur’an turun serta bahasa 

masyarakat saat al-Qur’an turun. Kedua, penafsiran al-Qur’an dengan melihat 

kajian-kajian terdahulu. Lebih tegasnya menurut Jansen, Al-Khu>li> menekankan 

untuk menemukan makna literal teks dengan menggunakan seluruh instrument 

sejarah dan bahan lainnya yang tersedia. Meskipun Al-Khu>li> tidak menulis 

sebuah karya tafsir, namun gagasannya mengenai tafsir filologi telah 

dimatangkan oleh murid sekaligus istrinya yang bernama Aisyah Abdurrahman 

atau lebih populer dengan nama Bint Sha>ti yang merupakan professor bahasa 

Arab pada Universitas ‘Ayn Syams di Mesir. Bahkan Jansen menyebut karya 

Bint Sha>ti’ yang merupakan representasi dari gagasan Al-Khu>li> mendapat 

perhatian serius dari masyarakat Mesir.
37

 Dengan demikian, melalui tangan Al-
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Khu>li> dan Bint Sha>ti’, tafsir filologi menemukan tempatnya dalam wacana 

tafsir modern Mesir. 

3) Tafsir Praktis 

Tafsir praktis dimaksudkan adalah penafsiran al-Qur’an yang berorientasi 

pemecahan masalah (problem solving) yang sedang dihadapi umat Islam. Di 

antara tokoh-tokoh yang memiliki peran dalam tafsir praktif ini menurut Jansen 

adalah Rasyid Ridha dengan karyanya tafsir Al-Mana>r, Al-Maraghi dengn 

karyanya tafsir Al-Maraghi, Abdul Rahman Al-Banna yang menulis tafsir dalam 

majalah Jumhuriyyah, dan lain sebagainya. Mufassir-mufassir tersebut mencoba 

menjawab tantangan masyarakat modern Mesir yang meliputi isu hukum-

hukum syari’ah seputar ibadah harian, aqidah, persoalan ijtihad dan ra’yi, isu 

poligami, bahkan merespon berbagai serangan misionaris Kristen terhadap 

Islam yang saat itu berkembang di Mesir termasuk juga dalam hal ini isu 

seputar sosio-politik.
38

 Pada tahap ini kita dapat menyimpulkan bagaimana 

perkembangan tafsir tidak hanya sebatas menjelaskan dan mengungkap maksud 

al-Qur’an, lebih dari itu tafsir telah menjadi ‘tameng’ dari serangan pemikiran-

pemikiran yang menyesatkan umat Islam. 

3. Perkembangan Tafsir Al-Qur’an Perspektif Abdul Mustaqim 

Sarjanawan Islam yang juga mengkaji dinamika penafsiran al-Qur’an dari 

kalangan insider adalah Abdul Mustaqim yang merupakan salah seorang guru 
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besar bidang tafsir al-Qur’an pada Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Indonesia. Kajian dinamika yang dilakukan Mustaqim juga berasal 

dari hasil riset disertasinya yang berjudul Epistemologi Tafsir Kontemporer 

yang mengkaji pemikiran tokoh tafsir progresif Fazlur Rahman dan Muhammad 

Syahrur.
39

 Disertasi tersebut telah dikembangkan menjadi buku ilmiah yang 

menjadi rujukan bagi peminat studi al-Qur’an dan tafsir, bahkan dalam 

penelitian ini juga merujuk buku tersebut sebagai salah satu referensi kajian. 

Kajian yang dilakukan Abdul Mustaqim ini perlu diapresiasi sebab mampu 

mendokumentasikan secara komprehensif terkait perkembangan penafsiran al-

Qur’an sejak masa klasik hingga modern kontemporer. Berbeda dengan dua 

tokoh sebelumnya seperti Az\-Z|ahabi> yang hanya memotret perkembangan tafsir 

pada masa generasi awal Islam, dan Jansen yang memotret perkembangan tafsir 

modern hanya terbatas pada wilayah Mesir.  

1) Tafsir Era Formatif dengan Nalar Mitis 

Era formatif dengan nalar mitis dimulai sejak zaman nabi Muhammad 

hingga abad ke II Hijriyah. Nalar mitis yang dimaksudkan pada era ini merujuk 

pada cara berfikir yang menerima begitu saja sebuah produk tafsir tanpa ada 

upaya mengkritisi pemikiran tersebut. Nalar mitis ini ditandai oleh dua hal 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Mustaqim, pertama menggunakan simbol 

ketokohan untuk mengatasi persoalan seperti simbol tokoh seperti Nabi 

Muhammad, Sahabat, serta Tabi’in dijadikan sebagai rujukan primer dalam 
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penafsiran al-Qur’an. Kedua, cenderung kurang kritis dalam menerima produk 

penafsiran. Nalar mitis dalam konteks penafsiran nabi tidak dimaksudkan pada 

konotasi negatif, hanya saja untuk menunjukkan bahwa penafsiran dianggap 

tidak pernah salah dan dipercaya begitu saja tanpa kritik.  

Penafsiran pada masa ini bersumber pada tradisi riwayat seperti al-

Qur’an, hadis nabi, qira’at, pendapat para sahabat, kisah-kisah israiliyyat, serta 

syair-syair jahili. Di samping itu juga pada era ini metode penafsiran masih 

bersifat oral yang mentransmisikan pengajaran tafsir nabi pada generasi 

berikutnya, tidak mengherankan jika pada era ini jenis penafsiran yang 

berkembang adalah tafsir bil ma’sur sehingga merupakan keniscayaan logis 

apabila validitas kebenaran tafsir pada era ini tergantung validitas kebenaran 

riwayat yang dijadikan sumber penafsiran.
40

 

2) Tafsir Era Afirmatif dengan Nalar Ideologis 

Perkembangan selanjutnya adalah tafsir pada era afirmatif yang 

berkembang pada abad pertengahan yang mana pada saat ini penafsiran al-

Qur’an sering ditunggangi oleh kepentingan-kepentingan politik, mazhab atau 

ideologi keilmuan tertentu, sebagai dampaknya al-Qur’an sering dijadikan 

legalitas atas terhadap berbagai kepentingan tertentu (baca: ideologi). 

Sebagaimana yang dikemukakan Mustaqim bahwa al-Qur’an telah ‘diperkosa’ 

demi membela kepentingan subjektif. Meski demikian, hal yang perlu 

digarisbawahi disini adalah munculnya perkembangan tafsir yang begitu pesat 
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pada era ini, terbukti sejak abad ke-III hingga ke-IV Hijriyah penafsiran al-

Qur’an mendapat perhatian khusus bagi sarjana Muslim. 

Pada era ini muncul juga berbagai corak penafsiran atas al-Qur’an. Hal ini 

didasarkan pada al-Qur’an yang bersifat multi-interpretable dan juga biasanya 

seorang muffasir menafsirkan al-Qur’an juga dipengaruhi oleh kondisi sosio-

kultural di mana ia berada, baik pengaruh itu berasal dari ketergantungan politik 

maupun sesuai dengan latar belakang keilmuan seorang mufassir tersebut. 

Mustaqim menyebutkan bahwa kemunculan berbagai corak tafsir al-Qur’an 

merupakan bukti kekayaan khazanah keilmuan Islam yang telah ‘direstui’ 

kehadirannya oleh al-Qur’an sendiri. Hal yang perlu ditekankan untuk 

menyikapinya adalah kritisisme dalam melihat produk-produk tafsir tersebut 

dan perlu menghargai sebuah penafsiran jika dikontruksi dengan argument yang 

kuat meskipun tidak mengikutinya. Berikut beberapa corak tafsir yang lahir 

pada era ini. 

Pertama, corak filologi atau linguistik diantaranya tafsir Ja>mi’ Al-Baya>n 

‘an Ta’wi>l A<ya>t Al-Qur’a>n karya Ibn Jari>r At}-T{abari>, Al-Kasysya>f ‘an H{aqa>iq 

al-Qur’a>n karya Zamakhsyari>, Mafa>tih} al-Ghayb karya Fakhruddin Ar-Ra>zi>, 

tafsir Jala>layn karya Jala>luddin al-Mah}alli> dan As-Suyu>t}i>. Kedua, corak tafsir 

Syi’i seperti Tafsi>r Al-Qur’a>n karya ‘Ali> Ibrahim Al-Qummi>, at-Tibya>n fi> Tafsi>r 

al-Qur’a>n karya Muhammad ibn H{asan At-T{u>si, Majma>’ Baya>n li ‘Ulu>m al-

Qur’a>n karya At}-T{abarsi>, As}-S{a>fi fi> Tafsi>r Al-Qur’a>n karya Muhammad 

Murtad}a> Al-Kasyi>. Ketiga, tafsir dengan corak Sufi-Falsafi seperti Tafsi>r Al-
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Qur’a>n karya Sahal bin Abdillah At-Tustari>, H{aqa>iq At-Tafsi>r karya Abu> 

Abdurrahman As-Sulami>, Lat}a>if Al-Isyara>t karya Al-Qusyairi, Tafsir Ibnu 

‘Arabi>, ‘Ara>’is Al-Baya>n fi> H{aqa>iq Al-Qur’a>n karya Asy-Syairazi, at-Ta’wila>t 

an-Najmiyyah karya Najmuddi>n Da>yah.
41

 

3) Tafsir Era Reformatif dengan Nalar Kritis 

Era reformatif dalam penafsiran al-Qur’an adalah era yang berbasis pada 

nalar kritis dengan tujuan transformatif. Era tersebut dimulai dengan 

munculnya era modern dengan tandai dengan lahirnya tokoh-tokoh Islam 

progresif seperti Sayyid Ahmad Khan dengan karyanya Tafhi>m Al-Qur’a>n, 

Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha dengan tafsir Al-Manar yang merupakan 

sarjanawan muslim yang melakukan kritik terhadap karya ulama terdahulu yang 

dianggap tidak relevan lagi dengan situasi kekinian. Hal itu dilanjutkan oleh 

beberapa mufassir kontemporer seperti Fazlur Rahman, Muhammad Syahrur, 

Mohammed Arkoun, Hasan Hanafi, dan lain sebagainya. Para tokoh-tokoh 

tersebut, berupaya untuk melepaskan diri dari model berfikir sektarian 

sebagaimana para mufassir pada era sebelumnya, dan juga tokoh-tokoh tafsir 

reformatif mengkontruksi epistemologi tafsir dengan instrumen ilmu 

pengetahuan modern yang dipandang mampu dalam merespon perubahan zaman 

dan untuk kepentingan transformasi umat. Pada era reformatif posisi antara al-

Qur’an (text), realitas (context), dan penafsir (reader) berjalan secara sirkular 

secara triadic dan dinamis, dalam artian ketiga entitas tersebut saling 

                                                           
41

 Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir, hlm. 59-64. 



37 
 

 
 

berdialegtika. Oleh karena itu pada era reformatif tersebut, instrument 

pengetahuan modern seperti hermeneutika telah menjadi tren tersendiri dalam 

wacana tafsir al-Qur’an. 

Abdul Mustaqim menekankan beberapa point penting dalam melihat tafsir 

era reformatif. Pertama, terkait karakteristik tafsir era reformatif cenderung 

lebih memposisikan al-Qur’an sebagai kitab petunjuk, bernuansa hermeneutis, 

kontekstual dan berorientasi pada spirit al-Qur’an, serta bersifat ilmiah, kritis, 

dan non-sektarian. Kedua, terkait dengan sumber penafsiran dan metode 

pendekatan. Tafsir era reformatif bersumber pada teks, akal, dan realitas yang 

ketiganya saling berdialektik secara dinamis, hal ini berbeda dengan tafsir era 

sebelumnya yang hanya memprioritaskan posisi teks di antara akal dan realitas. 

Selain itu terkait metode dan pendekatan, tafsir era reformatif cenderung 

menggunakan metode dan pendekatan yang bersifat interdisipliner seperti 

tematik, linguistik, analisis gender, semiotik, sosio-historis, antropologi, hingga 

hermeneutik. Sehingga produk tafsir yang dihasilkan lebih transformatif dari 

pada tafsir pada era sebelumnya. 

Aspek penting lainnya yang perlu didiskusikan menurut Abdul Mustaqim 

adalah terkait validitas (kebenaran) penafsiran. Jika pada periode sebelumnya 

validitas sebuah tafsir bergantung pada validitas riwayat dan ideologi 

kelompok, maka validitas tafsir era reformatif dapat diukur melalui tiga teori 

kebenaran. Pertama, teori koherensi, artinya sebuah penafsiran dianggap benar, 

jika ia telah sesuai dengan proposisi-proposisi sebelumnya dan konsisten dalam 
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menerapkan metodologi yang dikontruksi oleh setiap penafsir. Kedua, teori 

korespondensi, artinya kebenaran sebuah tafsir dikatan benar jika tafsir tersebut 

berkorespodensi, cocok, dan sesuai dengan fakta ilmiah yang empiris di 

lapangan. Ketiga, teori pragmatisme, artinya validitas tafsir dapat diukur 

dengan kemampuan tafsir yang secara praktis mampu memberikan solusi 

alternative bagi problem sosial.
42

 

C. Embrio Penafsiran Kontekstual atas Al-Qur’an 

Secara historis penafsiran yang berupaya melakukan kontekstual terhadap teks 

al-Qur’an telah muncul sejak zaman kekhalifahan Umar bin Khattab, meskipun 

istilah tafsir kontekstual belum dikenal pada masa itu. Salah satu bentuk penafsiran 

Umar pada masa itu adalah penafsiran atas QS At-Taubah [9]: 60 yang berbicara 

mengenai orang-orang yang berhak menerima zakat, salah satunya kepada kategori 

muallaf. Sejak masa Rasulullah hingga masa kepemimpinan khalifah Abu Bakar 

terdapat sejumlah pemimpin suku yang diberi bagian dari hasil zakat karena 

loyalitas mereka dalam memberi dukungan politik. Namun pada masa 

kekhalifahannya, Umar menolak memberi mereka hasil zakat dengan dalih pada saat 

itu tidak lagi membutuhkan dukungan politik dari mereka. Argumentasi penolakan 

Umar didasari pada realitas umat Islam pada masa awal kenabian tergolong cukup 

lemah sehingga membutuhkan loyalitas mereka pada Islam.
43

 Contoh lainnya yang 

diterapkan oleh Umar bin Khattab adalah persoalan cerai (talaq). Pada masa awal 
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Islam cerai yang dijatuhkan tiga kali dalam sekaligus hanya dihitung satu kali cerai 

pada masa Nabi Muhammad. Namun pada masa Umar bin Khattab angka perceraian 

meningkat drastis menimpa masyarakat, lalu Umar membuat kebijakan pada saat itu 

bahwa cerai yang dijatuh sebanyak tiga kali sekaligus, akan dihitung cerai tiga kali 

juga. Kebijakan Umar bin Khattab tersebut dalam mengkontekstualisasikan tujuan 

al-Qur’an didasarkan pada pertimbangan antara kondisi sosio-politik masyarakat 

pada masa awal Islam dan masa kekhalifannya, sehingga penafsiran Umar tersebut 

tidaklah dapat dikatakan sebagai satu hal yang melenceng dari pesan literal ayat, 

melainkan Umar memahami tujuan ayat sehingga ia mampu dalam melakukan 

reinterpretasi kontekstual atas al-Qur’an.
44

 

Sebagaimana halnya Umar bin Khattab, pada masa modern tokoh pemikir yang 

menggagas penafsiran kontekstual menurut Abdullah Saeed adalah Fazlur Rahman. 

Rahman telah berkontribusi dalam pengembangan metodologi tafsir kontekstual 

dengan cara menghubungkan penafsiran dengan konteks masa pewahyuan dengan 

masa kekinian. Rahman telah menentang dan mengkritisi para penafsir tradisional 

yang tidak mampu pesan Nabi secara holistik, dalam artian pewahyuan pada 

masyarakat Arab memiliki pandangan dunia, nilai-nilai. Institusi, serta budaya yang 

dalam hemat penulis dapat memberikan pengaruh terhadap penafsiran Qur’an.
45

 

Pandangan Rahman tersebut juga dijustifikasi oleh Amina Wadud yang menyatakan 

bahwa al-Qur’an itu turun dalam keadaan umum dan khusus tertentu, namun pesan 

al-Qur’an tidak terbatas pada waktu dan keadaan tersebut secara historis. Pesan itu 
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yang disebut oleh Amina Wadud sebagai ‘roh’ (spirit of the Qur’an) yang perlu 

diungkap dan dipahami oleh masyarakat Muslim modern.
46

  

D. Paradigma Kontekstual dalam Penafsiran Al-Qur’an 

Tafsir kontekstual merupakan salah satu aliran penafsiran pada era modern-

kontemporer di samping terdapat juga dua aliran lainnya yaitu aliran tekstualis dan 

semi-tekstualis. Abdullah Saeed menyebutkan bahwa penafsir kontekstualis percaya 

bahwa ajaran al-Qur’an harus diaplikasikan dengan cara yang berbeda dengan 

memperhatikan konteksnya.
47

 Sahiron Syamsuddin menjustifikasi pandangan Saeed 

dengan menyebutkan bahwa aliran kontekstual sangat menekankan pentingnya 

memperhatikan konteks sosio-historis dalam proses pemahaman dan penafsiran 

terhadap teks al-Qur’an. Konteks yang dimaksudkan Sahiron adalah kondisi dan 

situasi politik, sosial, historis, kultural dan ekonomi, baik pada masa Nabi 

Muhammad maupun pada teks al-Qur’an itu ditafsirkan. Hal ini dimaksudkan untuk 

menentukan mana yang termasuk pada kategori al-tsawabit (aspek-aspek yang 

tetap) dan al-mutaghayyirat (aspek-aspek yang dapat berubah).
48

 Sebagai salah satu 

aliran tafsir pada era modern-kontemporer, maka paradigma tafsir kontekstual dapat 

dipetakan sebagai berikut. 
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1. Al-Qur’an S}a>lih} li Kulli Zama>n wa Maka>n 

Sebagai sebuah kitab yang terakhir diturunkan kepada nabi yang terakhir, 

Al-Qur’an diasumsikan memiliki prinsip-prinsip universal yang akan senantiasa 

relevan untuk setiap tempat dan waktu. Asumsi seperti ini membawa implikasi 

bahwa problematika sosio-religius di era kontemporer tetap akan dapat dijawab 

oleh al-Qur’an dengan cara melakukan kontekstualisasi penafsiran secara 

kontinu dan seiring dengan semangat serta tuntutan problem kontemporer. Hal 

ini dikarenkan memang Al-Qur’an bukanlah kitab yang diturunkan untuk orang-

orang yang hidup pada masa Nabi, melainkan al-Qur’an juga diperuntukkan 

untuk orang-orang saat ini bahkan pada masa akan datang. 

Asumsi bahwa Al-Qur’an s}a>lih} li kulli zama>n wa maka>n pada dasarnya 

juga telah diakui oleh tradisi penafsiran klasik. Namun dalam paradigm tafsir 

klasik, asumsi tersebut dipahami dengan cara ‘memaksakan’ konteks apapun ke 

dalam teks al-Qur’an. Sebagai implikasinya, pemahaman dan penafsiran yang 

,muncul cenderung tekstualis dan literalis. Hal ini berbeda dengan paradigm 

tafsir kontemporer yang cenderung kontekstual bahkan liberal, dalam arti selalu 

berupaya mengkontekstualisasikan makna ayat tertentu dengan mengambil 

prinsip-prinsip dan ide universalnya. Dengan demikian, jika terdapat ayat-ayat 

yang secara tekstual dianggap sudah tidak relevan dengan perkembangan 
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zaman, maka para mufassir kontemporer berusaha menafsirkan ayat-ayat 

tersebut sesuai dengan semangan zamannya.
49

 

2. Teks Yang Statis dan Konteks Yang Dinamis 

Dengan adanya kodifikasi atas al-Qur’an maka teks kitab suci ini menjadi 

sebuah korpus tertutup dan terbatas. Padahal problem umat manusia begitu 

kompleks dan tidak terbatas. Hal ini mendorong para mufassir komtemporer 

selalu berupaya mengaktualkan dan mengkontekstualisasikan pesan-pesan al-

Qur’an ke dalam konteks particular era kontemporer. dengan demikian dalam 

rangka memelihara relevansi al-Qur’an dengan perkembangan zaman maka 

perlu menafsirkan al-Qur’an secara kontinu. Selain itu juga hasil penafsiran al-

Qur’an harus dibaca secara objektif dan terbuka untuk senantiasa dikritisi.
50

 

3. Penafsiran Bersifat Relatif dan Tentatif 

Secara normative Al-Qur’an diyakini memiliki kebenaran mutlak, namun 

kebenaran produk tafsir bersifat relatif dan tentative. Sebab tafsir meruoajan 

respon mufassir ketika berdialog dengan kitab suci, situasi dan problem sosial 

yang dihadapinya. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat jarak 

antara al-Qur’an dan penafsirnya. Dengan demikian tidak ada penafsiran yang 

benar-benar objektif karena seorang penafsir sudah memiliki prior-text yang 

menyebabkan kandungan teks itu menjadi ‘tereduksi’ dan terdistorsi maknanya, 
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serta meskipun teks itu tunggal, tetapi jika dibaca dan ditafsirkan oleh banyak 

orang maka hasilnya pun bisa bervariasi.  

Dengan asumsi bahwa produk penafsiran bersifat relative dan tentative 

maka hal itu akan semakin memberi peluang bagi penafsir untuk menafsirkan 

al-Qur’an sesuai dengann tuntutan zaman, tanpa ada beban psikologis dan 

teologis apapun. Namun menurut Mustaqim, agar sebuah penafsiran dapat lebih 

objektif, seorang penafsir harus senantiasa kembali pada prinsip-prinsip dasar 

al-Qur’an dan harus mampu memahami pandangan dunia al-Qur’an.
51

 

E. Tinjauan Kepustakaan 

Pada bagian ini penulis akan menampilkan penelitian yang terkait dengan tema 

dalam tulisan ini untuk menentukan posisi dan gap penelitian serta terhindarnya dari 

penelitian yang repetitif. Berdasarkan hasil penelusuran penulis melalui mesin 

pencarian seperti Google Search dan Google Scholar, penelitian yang menjadikan 

Tafsir Al-Azhar dan penafsiran term qawla>n sebagai objek material sebenarnya telah 

banyak dikaji oleh para peneliti sebelumnya. Namun penelitian terdahulu tersebut 

dapat dikategorikan ke dalam empat kecenderungan sebagai berikut. 

1. Penelitian Terkait Metode Penafsiran Hamka dalam Tafsir Al-Azhar 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang masuk dalam kecenderungan 

ini, diantaranya; Pertama, artikel jurnal karya Ananda Rizki Prianka Putri dkk 

yang mengkaji terkait metode penafsiran Hamka. Hasil penelitian putri 
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menunjukkan bahwa Hamka menggunakan dua sumber penafsiran sekaligus 

yakni tafsir bil-ma’tsur dan tafsir bil-ra’yi serta metode penafsiran Hamka 

menggunakan metode tahlili dan metode tafshili sebagai penjabaran tafsirnya.
52

 

Kedua, Ahmad Nabil Amir dalam penelitiannya berkesimpulan bahwa Hamka 

dalam tafsir Al-Azhar memiliki kesederhanaan dan keluasan pandangan hukum 

yang tidak terikat pada doktrin dan ideologi mazhab.
53

 Keempat, Alviyah 

meneliti metode penafsiran Hamka dengan kesimpulan sumber penafsiran 

Hamka merupakan tafsir bil-ma’tsur, dengan menggunakan metode tahlili serta 

didominasi oleh corak adabi ijtima’i.54
 Kelima, Wan Helmi dkk melalui 

penelitian komparatif atas tafsir Al-Azhar dan tafsir Al-Maraghi memiliki 

persamaan pada metode penafsiran al-ilmi yang digagas oleh kedua penulis 

tafsir tersebut.
55

 

2. Studi Komparatif Tafsir Al-Azhar dengan Tafsir yang lain 

Beberapa penelitian mutakhir dalam kecenderungan ini dikaji oleh; 

pertama, Anwar Mujahidin yang melakukan studi kompratif tafsir Al-Azhar, 

tafsir Mahmud Yunus, dan tafsir Al-Mishbah. Hasil penelitian Anwar 

menunjukkan bahwa ketiga tafsir tersebut memiliki kesamaan dalam hal 

hubungan teks ke konteks masa nabi Muhammad maupun ke konteks 
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keindonesiaan masa kini.
56

 Kedua, studi komparatif tafsir Al-Azhar dan Al-

Misbah tentang Islam wasathiyah yang menunjukkan bahwa penafsiran Hamka 

dan M. Quraish Shihab tentang tema tersebut menunjukkan relevansinya 

dengan dasar negara Indonesia yakni Pancasila.
57

 Ketiga, Nurul Huda yang 

mengkaji epistemologi penafsiran ayat-ayat puasa pada tafsir Marah Labid dan 

Hamka yang meliputi sumber penafsiran, metodologi dan prinsip penafsiran, 

dan validitas penafsiran.
58

 

Keempat, studi kompratif penafsiran Abd Ar-Rauf As-Singkili, Hamka, 

dan M. Quraish Shihab atas QS Al-Falaq [113]: 3-4 yang diteliti oleh Wendi 

menghasilkan kesimpulan pada adanya perbedaan struktur epistemologi dari 

ketiga penafsir Indonesia tersebut.
59

 Kelima, studi kompratif juga dilakukan 

oleh Romziana yang mengkomparasikan tafsir Al-Azhar dan Al-Mishbah pada 

tema pernikahan lintas agama, dengan kesimpulan kedua tafsir tersebut 

membolehkan pernikahan antara laki-laki muslim dengan wanita ahlul kitab 

dengan persyaratan sang suami harus memiliki iman yang kuat.
60
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3. Penelitian Mengenai Tema-Tema Tertentu Dalam Tafsir Al-Azhar 

Beberapa penelitian mengangkat tema-tema tertentu dalam tafsir Al-

Azhar sebagai objek kajiannya baik berupa master tesis maupun artikel jurnal. 

(1) Tesis karya Ali Nur Rofiq yang merupakan master tesis pada Pascasarjana 

IAIN Tulungagung yang mengkaji upaya kontekstualisasi penafsiran Hamka 

dalam tafsir Al-Azhar terhadap makna jihad. 
61

 (2) Tema jihad dalam tafsir Al-

Azhar juga dikaji oleh Nuri Diana Rida dengan kesimpulan bahwa jihad dalam 

tafsir Al-Azhar terbagi kepada dua, yakni jihad fisik dan jihad non-fisik.
62

 (3) 

Ahmad Muttaqin mengkaji tema pemimpin non muslim dalam tafsir Al-Azhar 

yang berkesimpulan bahwa larangan Hamka ketika menafsirkan ayat-ayat 

berbicara mengenai larangan pemimpin non muslim menunjukkan sifat kehati-

hatian sebab konteks negara Indonesia adalah negara multikultural dan 

multireligius.
63

 (4) Tema pendidikan anak merupakan salah satu tema yang 

dikaji melalui tafsir Al-Azhar. Moh. Toriqul Chaer dan Fitriah M. Suud 

menyimpulkan bahwa QS Luqman [31]: 12-19 dalam penafsiran Hamka 

memuat pesan urgensi pendidikan anak yang mencakup keimanan, berbakti 

kepada orang tua, pendidikan ibadah, pendidikan akhlak, dana mar ma’ruf nahi 

munkar serta diaktualisasikan untuk pembentukan karakter.
64

 (5) Penelitian 
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Salamah dan Rohman mengkaji tema penafsiran ayat-ayat revolusi mental 

dalam tafsir Al-Azhar dengan hasil tiga nilai revolusi mental dalam penafsiran 

Hamka yakni integritas, etos kerja, dan gotong royong.
65

 

4. Penelitian Terkait Penafsiran Term Qawla>n  

Penelitian terdahulu yang mengkaji term qawla>n dalam al-Qur’an 

cenderung dipandang dalam perspektif komunikasi Islam. Misalnya penelitian 

Ahmad Nugroho menyimpulkan bahwa term qawla>n yang disebutkan dalam al-

Qur’an merupakan prinsip etika komunikasi orang tua kepada anaknya.
66

 Hal 

serupa juga dikemukakan dalam penelitian Kusnadi dkk, yang mana pada 

kesimpulannya bahwa terdapat enam prinsip komunikasi Islam dalam al-Qur’an 

yaitu qawla>n sadi>da>n, qawla>n ma’ru>fa>n, qawla>n bali>gha>n, qawla>n maysu>ra>n, 

qawla>n layyina>n, dan qawla>n kari>ma>n.
67

 Sementara itu Ahmad Sampurna dalam 

penelitiannya mengkaji terkait impelementasi qawla>n layyina>n sebagai prinsip 

komunikasi di lingkungan birokrasi Pemerintah Provinsi Sumatra Utara. Hasil 

penelitiannya menyimpulkan bahwa implementasi prinsip komunikasi qawla>n 

layyina>n harus dilaksanakan secara transparan dan realistis.
68

 Penelitian terbaru 

terkait term qawla>n telah dilakukan oleh Khairuddin dkk. Dalam penelitiannya 
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Khairuddin mengkaji term qawla>n ma’ru>fa>n dari perspektif al-Quran dan 

relevansinya dengan etika komunikasi kontemporer. Hasil penelitiannya 

menyebutkan bahwa perlunya menginternalisasi prinsip qawla>n ma’ru>fa>n dalam 

kehidupan masyarakat agar mendatangkan mashlahat.
69

  

Selain itu terdapat beberapa penelitian yang menjelaskan penafsiran 

qawla>n sebagai etika bertutur kata yang direlevansikan ke dalam etika 

penggunaan tutur kata di media sosial, yang dapat ditemukan pada penelitian 

Irvan Sanusi berjudul ‘Etika Bertutur Kata Dalam Al-Qur’an dan Relevansinya 

di Media Sosial Perspektif Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah’.
70

 Penelitian 

mutakhir yang mengkaji term qawla>n adalah penelitian Faizin dkk, yang 

mengungkap representasi kearifan lokal dalam tafsir Al-Azhar pada penafsiran 

QS Al-Nisa>’ [2]: 4 dan 63serta QS Al-Isra>’ [17]: 23, 28, dan 53, menggunakan 

teori representasi Stuart Hall.
71

 Berbagai penelitian yang telah ada memiliki 

kekurangan dalam menganalisis term qawla>n dari perspektif tafsir kontekstual. 

Dengan demikian, penulis akan melengkapi kekurangan penelitian tersebut 

dengan meneliti kontekstualisasi penafsiran Hamka atas term qawla>n dalam 

tafsir Al-Azhar. 

 

                                                           
69

 Khairuddin dkk, “The Principles of Internalization of Qawlan Ma’rufa Perspective of the 
Quran and It’s Relevance to Ethics Contemporary Communication” dalam Al Qalam: Jurnal Ilmiah 
Keagamaan dan Kemasyarakatan, Vol. 17, No. 04. 2023. 

70
 Irvan Sanusi, “Etika Bertutur Kata Dalam Al-Qur’an dan Relevansinya di Media Sosial 

Perspektif Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah” Skripsi, (Pekanbaru: UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau, 2023) 
71

 Faizin dkk, “Representasi Local Wisdom Dalam Tafsir Al-Azhar” dalam Rausyan Fikr: 
Jurnal Studi Ushuluddin dan Filsafat, Vol. 18, No. 01, 2022. 



49 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan sebuah cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan serta untuk kegunaan tertentu.
72

 Dilihat dari jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka metode yang digunakan adalah metode 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu strategi inquiri yang 

menekankan pada pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol 

maupun deskripsi tentang suatu fenomena.
73

 Selain itu, penelitian ini menggunakan 

metode penelitian tafsir tematik tokoh. Penelitian tematik tokoh dimaksudkan 

untuk meneliti suatu tema melalui sebuah tokoh,
74

 dalam hal ini tokoh yang diteliti 

adalah Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau yang masyhur dikenal dengan Hamka 

melalui karyanya Tafsir Al-Azhar. 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis library 

research atau penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan (library research) 

mengacu pada penelitian yang menggunakan data pustaka sebagai sumber penelitian 
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seperti buku-buku, karya, tulisan, yang ada diperpustakaan, atau sumber-sumber 

resmi lainnya yang sifatnya adalah pustaka.
75

 

C. Sumber Data 

Secara umum sumber data dapat diklasifikasikan kepada dua bentuk; yakni 

primer dan sekunder. Sumber data primer merupakan sumber yang langsung 

memberikan data kepada peneliti, sementara sumber data sekunder merupakan 

sumber yang secara tidak langsung memberikan data kepada peneliti.
76

 Dalam 

penelitian ini sumber data primernya adalah Tafsir Al-Azhar karya Haji Abdul 

Malik Karim Amrullah yang diterbitkan di Singapura oleh penerbit Pustaka 

Nasional PTE LTD tahun 1982. Adapun data sekunder dalam penelitian ini 

mengacu pada sumber-sumber kepustakaan lainnya yang berbentuk buku-buku, 

ensiklopedia, artikel jurnal, dan segala literatur-literatur yang secara tidak langsung 

memiliki kaitan dengan penelitian ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data-data dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

teknik elisitasi dokumen
77

, di mana data yang akan menjadi fokus penulis berupa 

berbagai dokumen tertulis yang menjadi sumber data dalam penelitian ini. Secara 

spesifik pengumpulan daya dimulai dengan menggali data al-Qur’an, yang berfokus 
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pada ayat-ayat yang memuat term qawla>n. Setelah mendapatkan data dari al-

Qur’an, selanjutnya adalah mengumpulkan data-data yang berasal dari dokumen 

tafsir Al-Azhar karya Hamka yang memuat penafsiran atas term qawla>n tersebut. 

Perlu diperhatikan dalam pengumpulan data-data dari sumber dokumen tafsir Al-

Azhar tidak dilakukan secara kronologis berdasarkan penulisan dan penebitan tafsir 

tersebut, melainkan dilakukan secara tematik dengan melihat keunikan penafsiran 

Hamka atas term qawla>n tersebut.   

E. Teknik Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul, data-data tersebut akan dianalisa menggunakan 

metode analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Teknik analisis 

data ala Miles dan Huberman dilakukan melalui tiga tahapan:
78

 

1. Reduksi Data: Pada tahap ini data-data yang terkumpul dianalisis dengan cara 

reduksi, yakni dengan mengambil data-data yang sifatnya pokok, membuat 

kategorisasi, dan meninggalkan data-data yang tidak penting. 

2. Data Display (Penyajian Data): Setelah melakukan reduksi data, maka pada 

tahap ini data-data tersebut akan disajikan secara naratif, terorganisir, 

tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. 

3. Verrivication (Penarikan Kesimpulan): pada tahap ini setelah data-data 

tersebut direduksi dan disajikan akan ditarik kesimpulan dan diverifikasi yang 

                                                           
78

 Umar Sidik dan Moh. Miftahul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif di Bidang Pendidikan, 

Hlm. 79-85. 
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didukung oleh bukti-bukti yang argumentatif, yang kemudian akan menjadi 

temuan dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan analisa dalam penelitian di atas, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bentuk kontekstualisasi penafsiran term qawla>n dalam tafsir Al-Azhar dapat 

dikategorikan kepada tiga bentuk; Pertama, kontekstualisasi penafsiran term 

qawla>n yang bermuatan sosio-kultural yang termaktub dalam tafsir QS Al-

Baqarah [2]: 235, QS An-Nisa>’ [4]: 8, dan QS Al-Isra>’ [17]: 23. Kedua, 

kontekstualisasi penafsiran term qawla>n yang bermuatan moral-etik termaktub 

dalam tafsir QS An-Nisa>’ [4]: 8-9, QS Al-Isra>’ [17]: 23, QS Al-Isra>’ [17]: 28, 

dan QS Al-Ahzab [33]: 32. Ketiga, kontekstualisasi penafsiran term qawla>n 

yang bermuatan sosio-religius termaktub pada tafsir QS T{aha [20]: 44 dan QS 

Fussilat [41]: 33. 

2. Relevansi tafsir kontekstual Hamka dengan dinamika tafsir al-Qur’an telah 

memberikan kontribusi akademis. Bentuk relevansi tafsir kontekstual Hamka 

dengan dinamika tafsir Al-Qur’an adalah: Pertama, menjadikan tafsir sebagai 

medium kritik sosial, yaitu tafsir tidak hanya dibatasi pada pengungkapan 

makna literal ayat al-Qur’an namun juga menjadi sebagai respon terhadap 

problematika kehidupan masyarakat. Kedua, Hamka melalui tafsir Al-Azhar 

telah melakukan perluasan diskursus tafsir kontekstual, yang mana tafsir 

kontekstual selama ini dianggap telah dikonstruksi dengan teori hermeneutika, 
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namun dalam penelitian ini membuktikan bahwa tafsir kontekstual tidak harus 

didasarkan pada teori hermeneutika. Oleh karena itu penelitian ini 

mengasumsikan bahwa tafsir Al-Azhar karya Hamka sebagai representasi dari 

tafsir yang bersifat transformatif, kritis, dan kontekstual. 

B. Saran 

Dengan penuh kesadaran penulis menyadari bahwa penelitian ini memiliki 

keterbatasan dalam mencapai kesempurnaan dalam sebuah penelitian. Penelitian ini 

juga masih terbatas pada pengungkapan tafsir kontekstual Hamka saat menafsirkan 

term qawla>n dalam tafsir Al-Azhar. Masih banyak spot kajian untuk membuktikan 

kontekstualitas tafsir Al-Azhar karya Hamka yang belum diteliti dan dikaji secara 

mendalam karena keterbatasan penulis. Untuk itu disarankan bagi peminat kajian 

studi al-Qur’an dan tafsir untuk meneliti dan mengkaji bentuk kontekstualitas tafsir 

Al-Azhar karya Hamka dengan berbagai perspektif dan pendekatan guna melengkapi 

penelitian ini. 
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